BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh hasil
sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan-perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perbedaan itu disebabkan oleh
pembelajaran yang berbeda dikedua kelas tersebut. Kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran individual dan kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran dengan model cooperative learning tipe
jigsaw. Maka dari itu kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran
dengan model cooperative learning tipe jigsaw lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran individual dikelas kontrol dan selain itu pola belajar
siswa yang awalnya malas untuk berinteraksi dengan siswa maupun guru,
pasif dalam belajar dan sering sekali bercanda menjadi berubah ke arah
yang positif yang mana dalam belajar menjadi aktif dan saling
bekerjasama dalam memecahkan masalah disoal-soal matematika.

2. Terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siwa di kelas
eksperimen hal itu dibuktikan dengan peningkatan skala rata-rata di hasil
tes yang telah dilakukan. Hasil yang membuktikan bahwa ada peningkatan
nilai rata-rata siswa dilihat dari nilai pretest dikelas eksperimen
memperoleh hasil 29.16 dan setelah mendapatkan treatment dengan
menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw naik menjadi 84.00.
Hal ini menjelaskan kembali bahwa dengan menggunakan model
cooperative learning tipe jigsaw sangat membantu dalam peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa SD.

93
Fauzi Fadliansyah, 2016
PENGARUH MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE JIGSAW TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA SD.
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



94

3. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model
cooperative learning tipe jigsaw sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan
analisis diskala sikap, lembar observasi, wawancara dan jurnal. Dari hasil
analisis memperoleh hasil yang menyebutkan bahwa siswa sangat
menyenangi pembelajaran tersebut dan hampir semua siswa ingin
pembelajaran-ini diulangi atau dipakai disetiap pelajaran matematika. Bagi
mereka pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning
tipe jigsaw sangat membantu dan membuat siswa mengerti dalam

pelajaran matematika.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang
peneliti ungkapkan kepada beberapa pihak. Adapun sarannya adalah sebagai
berikut :

1. Pendidik
Untuk pendidik atau guru pembelajaran yang sudah biasa
dilakukan oleh guru atau yang disebut dengan pembelajaran
individual membuat siswa sulit untuk memahami atau mengerti
materi yang di sampaikan. Butuh pembelajaran yang membuat
siswa senang dan mudah mengerti di proses pembelajarannya.
Salah satunya pembelajaran dengan menggunakan model
cooperative learning tipe jigsaw, pembelajaran ini menekan siswa
untuk ~ bisa bekerjasama dan saling bertanya antara teman
dikelompoknya dengan hal ini bisa membuat siswa senang dalam
belajar dan siswa bisa saling membantu siswa satu dengan yang
lain karena pembelajaran ini menekankan pada komunikasi

didalamnya.
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2. Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya pembelajaran ini diharapkan bisa
terus dikembangkan kembali karena banyak sekali kekurangan
yang bisa diperbaiki dan diharapkan bisa membantu pola
pembelajaran yang masih kurang dan dibutuhkan oleh siswa
3. Siswa
Untuk siswa bisa mendapatkan pemahaman akan materi yang
telah diberikan dan siswa pun dapat melakukan kerjasama secara

komunikasi matematis dipembelajarannya.
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